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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Skerja 

a. Penentuan Kurva Pertumbuhan Isolat 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
b. Produksi Senyawa Isolat BSCr-5 dengan Variasi Waktu Fermentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 Dilakukan pengambilan kultur bakteri 
pada jam ke-0, ke-6, ke-12 dan ke-24 
lalu tiap 24 jam hingga jam ke-192  

 Diambil sebanyak 1 ml lalu dibuat 
pengenceran dengan beberapa faktor 
pengenceran 

 Diinokulasikan masing-masing 1 ml 
hasil pengenceran ke dalam medium 
NA dengan metode tuang 

 Diinkubasi selama 1 x 24 jam suhu 
37

o
C 

 Diremajakan pada medium MA 

 Disubkultur pada 8 erlenmeyer berisi 
medium MYB, selama 24 jam 

 Difermentasi pada medium produksi 
pada suhu 37

o
C selama 24-192 jam  

 Diremajakan pada medium MA 

 Disubkultur pada 8 erlenmeyer berisi 
medium MYB, selama 24 jam 

 Difermentasi pada medium produksi 
pada suhu 37

o
C 

 Difermentasi selama 48 – 216 jam 

Kurva Pertumbuhan 

Stok Isolat BSCr-5 

Stok Isolat BSCr-5 

Kultur Bakteri 

Jumlah koloni bakteri 

 Diultrasonikasi selama 15 menit 

 Disentrifugasi selama 15 menit 
dengan kecepatan 3000 rpm 

Hasil Fermentasi 

Supernatan Residu 
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c. Uji Aktivitas Antimikroba Hasil Fermentasi 

 

 Diinkubasi pada suhu 37
o
C 

selama 24 jam 

 Pengukuran diameter zona 
hambat 
 

Dipipet sebanyak 100 µl Diteteskan 20 µl ke kertas 
cakram steril 

Dilarutkan dengan 2 ml air 
suling steril 

Diliofilisasi sebanyak 20 ml 

Kertas cakram 

mengandung supernatan 

Cawan petri berisi 

medium MHA 

Diameter hambatan 

Kesimpulan 

Pembahasan 

Supernatan Bakteri Uji 

 Diremajakan pada medium 
NA, inkubasi pada suhu 
37

o
C selama 24 jam 

 Didispersikan dengan NaCl 
fisiologis 

 

Suspensi Bakteri 

Liofilisat 

Supernatan Pekat 
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Lampiran 2. Gambar Hasil Penelitian 
 
 

 

Gambar 10. Koloni yang tumbuh pada metode perhitungan ALT 

 

 

Gambar 11. Penyiapan subkultur isolat BSCr-5 dengan medium MYB diinkubasi pada 
suhu 37

o
C selama 24 jam 
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Gambar 12. Fermentasi isolat BSCr-5 dengan medium produksi diinkubasi pada suhu 
37

o
C selama 48 – 216 jam 

 
 

         

(a) (b) 

Gambar 13. (a) Proses sonikasi hasil fermentasi isolat; (b) Proses sentrifugasi hasil 
fermentasi isolat 
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Gambar 14. Hasil fermentasi isolat BSCr-5 sebelum disentrifugasi 
 
 

 
 

Gambar 15. Hasil fermentasi isolat BSCr-5 setelah disentrifugasi 
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Gambar 16. Liofilisat supernatan hasil fermentasi isolat BSCr-5 tiap lama fermentasi 

 

48 jam 72 jam 96 jam 

120 jam 144 jam 

168 jam 192 jam 216 jam 
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Lampiran 3. Hasil pengukuran pertumbuhan isolat dengan metode  
Angka Lempeng Total 

 

Waktu 
(Jam) 

Jumlah Koloni tiap Faktor 
pengenceran 

Jumlah Sel (kol/ml) Log10 Jumlah Sel 

6 
10-2 10-3 10-4 

2,4 x 105 5,380 
TBUD 240 264 

12 
10-4 10-5 10-6 

7,9 x 105 5,898 
79 35 5 

48 
10-6 10-7 10-8 

2,1 x 108 8,322 
213 121 17 

72 
10-7 10-8 10-9 

1,8 x 109 9,255 
178 145 25 

96 
10-7 10-2 10-9 

1,2 x 109 9.079 
119 7 5 

120 
10-6 10-7 10-8 

1,2 x 109 9,079 
512 117 27 

144 
10-6 10-7 10-8 

4,5 x 108 8,176 
560 45 0 

168 
10-5 10-6 10-7 

3,0 x 107 7,477 
296 65 14 

192 
10-4 10-5 10-6 

2,6 x 107 7,415 
TBUD 264 53 
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Lampiran 4. Data Pengukuran Diameter Hambatan 

Lama 
Fermentasi 

Diameter Hambatan (mm) 

Salmonella 
thyposa 

Pseudomonas 
aeruginosa 

Escherichia 
coli 

Bacillus 
subtilis 

Staphylococcus 
aureus 

Nilai 
Rata-
rata 

Nilai 
Rata-
rata 

Nilai 
Rata-
rata 

Nilai 
Rata-
rata 

Nilai 
Rata-
rata 

48 jam 

9,40 

9,93 

8,40 

8,60 

8,35 

8,28 

8,45 

8,95 

11,00 

10,48 10,30 9,00 8,20 9,00 10,40 

10,10 8,40 8,30 9,40 10,05 

72 jam 

10,20 

10,15 

17,15 

13,17 

11,15 

11,23 

9,10 

9,12 

10,20 

9,88 10,20 11,20 11,20 9,20 9,35 

10,05 11,15 11,35 9,05 10,10 

96 jam 

12,10 

12,08 

10,00 

9,80 

12,35 

11,75 

11,15 

10,62 

11,40 

11,23 12,10 9,40 11,45 11,25 11,20 

12,05 10,00 11,45 9,45 11,10 

120 jam 

16,30 

16,15 

17,10 

16,83 

14,00 

14,07 

14,10 

15,85 

16,45 

16,62 16,10 16,40 14,20 19,00 17,00 

16,05 17,00 14,00 14,45 16,40 

144 jam 

16,15 

13,23 

9,05 

9,22 

13,15 

13,15 

12,00 

11,78 

11,35 

11,30 12,10 9,20 13,00 11,30 11,25 

11,45 9,40 13,30 12,05 11,30 

168 jam 

13,00 

13,22 

12,40 

13,05 

13,00 

12,78 

14,05 

14,13 

16,20 

16,10 13,45 13,30 12,25 14,20 16,05 

13,20 13,45 13,10 14,15 16,05 

192 jam 

10,10 

10,07 

14,10 

13,50 

12,10 

11,40 

14,10 

12,95 

13,35 

12,68 10,10 13,35 11,10 12,30 12,35 

10,00 13,05 11,00 12,45 12,35 

216 jam 

15,00 

15,07 

15,10 

15,07 

16,05 

15,40 

17,15 

16,87 

16,20 

17,25 15,20 15,05 15,00 17,35 17,20 

15,00 15,05 15,15 16,10 18,35 

Kontrol + 

8,00 

7,85 

0 

0 

0 

0 

9,05 

9,18 

8,20 

8,15 7,45 0 0 9,20 8,25 

8,10 0 0 9,30 8,00 

 


